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Identifikasi Ketebalan Tanah Gambut Menggunakan Metode 
Geolistrik Resistivitas 2D (Studi Kasus: Kelurahan Bansir Darat, 

Kota Pontianak) 

Abstrak 

Bansir Darat merupakan kelurahan yang memanfaatkan tanah gambut 
untuk kawasan permukiman. Oleh karena itu, informasi tentang ketebalan tanah 
gambut sangat diperlukan oleh masyarakat di kelurahan tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengindentifikasi ketebalan tanah gambut di daerah Kelurahan 
Bansir Darat menggunakan metode geolistrik resistivitas. Konfigurasi yang 
digunakan yaitu Wenner-Schlumberger dengan spasi elektroda terkecil sebesar 2 
m. Lintasan yang digunakan untuk penelitian ini berjumlah tiga lintasan dengan 
panjang lintasan masing-masing sebesar 50 m. Data lapangan yang diperoleh 
dilakukan proses inversi menggunakan metode Least Squarest Inversion. Hasil 
inversi berupa penampang resistivitas dengan tanah gambut diduga memiliki nilai 
resistivitas sebesar 0,687 Ωm -  24,2 Ωm. Hasil interpretasi menunjukkan bahwa 
ketebalan tanah gambut bervariasi antara 1,5 m - 6 m. Informasi ketebalan tanah 
gambut ini dapat digunakan untuk perencanaan pembangunan lahan pemukiman 
oleh masyarakat setempat. 

Kata Kunci: Tanah Gambut, Geolistrik, Resistivitas, Wenner-Schlumberger. 
Kelurahan Bansir Darat. 
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Identification of Peat Soil Thickness Using the 2D Electrical 
Resistivity Method (Case Study: Bansir Darat Subdistrict, Pontianak 

City) 

Abstract 

Bansir Darat Subdistrict is an area that lies on peat soil for its 
residential zones. Consequently, information regarding peat soil thickness is 
essential for the community in this subdistrict. This research aims to identify the 
thickness of peat soil in the Bansir Darat Subdistrict area using the geoelectric 
resistivity method. The configuration employed was Wenner-Schlumberger with a 
minimum electrode spacing of 2 m. The survey consisted of three lines, each 
measuring 50 m in length. Field data obtained were processed through inversion 
using the Least Squares Inversion method. The inversion results produced 
resistivity cross-sections, with peat soil estimated to have resistivity values 
ranging from 0.687 Ω·m to 24.2 Ω·m. Interpreted results indicate that peat soil 
thickness varies between 1.5 m and 6 m. This peat thickness information can be 
utilized by the local community for infrastructure development planning. 

Keywords: Peat soil, Geoelectric method, Resistivity, Wenner-Schlumberger. 
Bansir Darat Subdistrict. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
Tanah gambut adalah jenis tanah yang terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan 

yang terakumulasi dan terdekomposisi di atas permukaan tanah selama ribuan 

tahun. Ditinjau dari sisi daya dukung konstruksi bangunan, keberadaan tanah 

gambut pada lahan konstruksi dapat menjadi masalah yang cukup serius. Hal ini 

disebabkan karena tanah gambut memiliki sifat mudah terkompres 

(compressible), yaitu lapisannya memiliki potensi untuk mengalami penurunan 

(settlement) yang sangat besar ketika diberi beban (Sirait dan Ihwan, 2015). Oleh 

karena itu, pada proses awal perancangan pondasi bangunan perlu adanya 

informasi mengenai ketebalan tanah gambut agar dapat menopang beban 

bangunan dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Salah satu wilayah yang memiliki permasalahan terkait tanah gambut 

adalah Pontianak. Sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan Barat, Pontianak 

mengalami pertumbuhan penduduk yang signifikan (Bappeda, 2023). Akibatnya, 

pembangunan pemukiman juga meningkat setiap tahunnya. Kota Pontianak 

merupakan wilayah yang didominasi oleh lahan gambut. Luasan gambut di Kota 

Pontianak diperkirakan sebesar 1.100 hektar (Purba dan Kilmanun, 2016). 

Salah satu kelurahan di Pontianak yang didominasi oleh lahan gambut 

adalah Kelurahan Bansir Darat. Kelurahan ini merupakan kelurahan yang terletak 

di Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota Pontianak. Lahan gambut di wilayah ini 

dimanfaatkan sebagai lahan pemukiman dan pertanian. Oleh karena itu, informasi 

terkait ketebalan tanah gambut menjadi penting untuk pembangunan terkhusus 

perencanaan terkait pemilihan rekayasa lapisan pondasi. 

Ketebalan tanah gambut dapat diidentifikasi menggunakan metode 

geolistrik resistivitas (Zulfian, 2022; Sirait dan Ihwan, 2015; Rahma dan Zulfian, 

2020). Sebagai contoh, Sirait dan Ihwan (2015) menduga lapisan tanah gambut 

setebal 3 m s.d. 8,68 m di daerah Jl. Amali Kecamatan Pontianak Tenggara. 

Selanjutnya penelitian oleh Rahma dan Zulfian (2020) menunjukkan ketebalan 
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tanah gambut di Jl. Parit H.Husin 2 Kecamatan Pontianak Tenggara adalah 1,2 m 

s.d. 2,6 m. Selanjutnya Zulfian (2022), memprediksi bahwa ketebalan gambut di 

Jl. Perdana Kecamatan Pontianak Tenggara adalah sebesar 3 m s.d. 4 m. Ketiga 

penelitian yang dilakukan tersebut menunjukkan bahwa metode geolistrik 

resistivitas dapat digunakan untuk menduga ketebalan tanah gambut dengan baik. 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, pada penelitian ini 

telah dilakukan pendugaan ketebalan tanah gambut di Kelurahan Bansir Darat, 

Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota Pontianak menggunakan metode geolistrik 

resistivitas. Metode ini dipilih karena bersifat non destruktif dan memiliki 

sensitivitas yang baik terkait aliran listrik di dalam tanah. Konfigurasi yang 

digunakan adalah konfigurasi Wenner-Schlumberger. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat maupun pemerintah 

setempat terkait dengan ketebalan tanah gambut di wilayah tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai ketebalan 

tanah gambut di daerah Kelurahan Bansir Darat, Kecamatan Pontianak Tenggara, 

Kota Pontianak? 

1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Lokasi penelitian di Gg Amalia, Jalan Wak Sidik Kelurahan Bansir Darat, 

Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota Pontianak. 

b. Konfigurasi yang digunakan adalah konfigurasi Wenner-Schlumberger.  

c. Panjang lintasan adalah 50 m dengan spasi antar elektroda sebesar 2 m. 

1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

ketebalan lapisan tanah gambut di Kelurahan Bansir Darat, Kecamatan Pontianak 

Tenggara, Kota Pontianak. 

1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai ketebalan 

lapisan gambut di Kelurahan Bansir Darat, Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota 
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Pontianak. Informasi tersebut dapat dijadikan acuan awal dalam perancangan 

pembangunan bagi instansi terkait maupun masyarakat sekitar yang akan 

memanfaatkan lahan gambut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


